
48 
 

A1 s2 d3 f4 g5 h6 j7 k8 l9 o10t11gu12  

                                                           
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7  
8  
9  
10  
11  
12  



 
 

49 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Tipe Penelitian tentang  Peran Komite Kesejahteraan Perlindungan Anak 

(KKPA) Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul dalam Memperjuangkan 

Kesejahteraan Perlindungan Anak adalah Empiris yaitu adalah penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang ada di dalam masyarakat Desa Gilangharjo 

mengenai Perlindungan Anak dan bagaimana upaya-upaya  KKPA dalam 

Memperjuangkan Kesejahteraan Perlindungan Anak di Desa Gilangharjo. 

Penelitian ini akan mengkaji tentang peran-peran dari KKPA itu sendiri 

dalam melakukan tugas nya di Desa Gilangharjo, Pandak,  Bantul. 

 

B. Lokasi penelitian  

Lokasi Penelitian di Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul. Adapun alasan 

memilih lokasi penelitian ini karena adanya  Komite Kesejahteraan 

Perlindungan Anak (KKPA)  yang berperan untuk Perlindungan Anak di  

Desa Gilangharjo. 

 

C. Data Penelitian 

1.  Untuk  mendapatkan bahan penelitian tersebut, maka penelitian ini akan 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan yaitu mencari data-

data disertai wawancara   
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(interview) yaitu melakukan tanya jawab dengan anggota pengurus 

KKPA yang terdiri dari elemen-elemen masyarakat yang bergabung ke 

dalam Komite Kesejahteraan Perlindungan Anak atau yang disebut 

KKPA. 

2. Penelitian Kepustakaan yaitu melakukan pengumpulan data dari bahan 

kepustakaan yang berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

bahan hrukum tersier dan bahan non hukum. 

a. Bahan hukum primer, merupakan bahan pustaka yang berisikan 

peraturan perundangan yang terdiri dari: 

1)  UUD 1945 

2) Peaturan perundang-undangan yang mengatur tentang            

perlindungan anak dan hak-hak anak. 

3) Data-data  perlindungan anak KKPA Desa Gilangharjo. 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat kaitanya 

dengan bahan hukum primer, dan dapat membantu untuk proses 

analisis, yaitu: 

1) Kamus Umum Bahasa Indonesia 

2) Kamus Inggris-Indonesia 

3) Petunjuk lainya yang berhubungan dengan penelitian ini 

c.  Bahan Non Hukum, yaitu bahan yang digunakan sebagai      

pelengkap bahan hukum yaitu: 

 1) Buku-buku tentang perlindungan anak. 
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 2) Buku-buku tentang hak-hak anak. 

 3) Hasil penelitian tentang perlindungan anak.. 

 

D. Tempat Pengambilan Bahan Penelitian 

Bahan hukum baik primer, sekunder,maupun tersier sertabhan non hukum 

dalam penelitian ini akan diambil di tempat: 

1. Berbagai perpustakaan 

2. Kantor Kelurahan Desa Gilangharjo,Pandak,Bantul. 

3. Media massa cetak dan media internet 

 

E. Alat dan Cara Pengambilan Bahan Penelitian 

1. Bahan hukum primer, sekunder dan tersier akan diperoleh melalui studi 

kepustakaan dengan cara menghimpun semua peraturan perundangan, 

dokumen-dokumen hukum dan buku-buku serta jurnal ilmiah yang 

berkaitan dengan permasalahan. Selanjutnya untuk peraturan 

perundangan maupun dokumen yang ada akan diambil pengertian 

pokok atau kaidah hukumnya dari masing-masing isi pasalnya yang 

terkait dengan permasalahn, sementara untuk buku, makalah dan jurnal 

ilmiah akan diambil teori, maupun pernyataan yang terkait, dan 

akhirmya semua data tersebut diatas akan disusun secara sistematis agar 

memudahkan proses analisis. 

2. Bahan Non- Hukum yang berupa jurnal, dokumen, buku-buku maupun 

hasil penelitian tentang perlindungan anak dan hak-hak anak akan 
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diperoleh melalui studi kepustakaan untuk dipahami dan selanjutnya 

digunakan sebagai pelengkap bagi bahan hukum. 

3. Bahan hukum sekunder yang mrupakan pendapat dari ahli hukum yang 

terkait dengan penelitian cara pengambilanya dengan menggunakan 

metode wawancara secara tertulis. 

 

F. Teknik Analisi Data 

Bahan hukum dan bahan non hukum yang diperoleh dalam penelitian ini 

akan dianalisis secara preskriptif dengan menggunakan metode deduksi 

yaitu proses penalaran dari satu atau lebih pernyataan umum untuk 

mencapai kesimpulan logis tertentu untuk mengkaji peran Komite 

Kesejahteraan Perlindungan Anak (KKPA) Desa Gilangharjo, Pandak, 

Bantul di dalam Memperjuangkan Kesejahteraan Anak.13 

                                                           
13 Mukti Fajar  dan Yulianto Ahmad, 2015, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar 

 


